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ABSTRAK

Sebagai sektor industri yang secara langsung berkontribusi pada penyediaan
sumber daya energi suatu negara, sektor pertambangan dianggap sebagai tulang
punggung ekonomi negara. Perusahaan pertambangan memiliki peran signifikan,
dengan jumlah penduduk yang bekerja dalam sektor ini mencapai 1,6 juta orang,
dengan kontribusi sebesar 11,78% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh green
accounting, corporate social responsibility, kepemilikan saham publik terhadap
pertumbuhan harga saham. Sampel dalam penelitian ini adalah 17 perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022.
Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier bergada. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan harga saham, corporate social responsibility tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan harga saham dan kepemilikan saham publik berpengaruh

positif dan signifikan terhdap pertumbuhan harga saham.

Kata kunci: Green accounting, Corporate Social Responsibility, Kepemilikan

saham publik, dan Pertumbuhan harga saham.
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ABSTRACK

As an industrial sector that directly contributes to the provision of a country
energy resources, the mining sector is considered the backbone of the country’s
economy. Mining companies have a significant role, with the number of people
working in this sector reaching 1.6 million people, with a contribution of 11.78%
to Indonesia’s Gross Domestic Product (GDP). The purpose of this study was to
determine the effect of green accounting, corporate social responsibility, and public
share ownership on stock price growth. The samples in this study were 17 mining
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2020 -2022.
The analytical tool used is multiple linear regression. The result showed that green
accounting has a negative and significant effect on stock price growth, corporate
social responsibility has no effect on stock price growth, and public share

ownership has a positive and significant effect on stock price growth.

Keywords: Green accounting, Corporate social responsibility, Public share

ownership, and Stock price growth.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor saham industri yang
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terdaftar dan diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia, dengan sub-sektor yang
mencakup tambang batu bara, produksi gas alam, dan minyak bumi, serta
tambang mineral dan logam. Kinerja saham sektor tambang menunjukkan
kecenderungan peningkatan, yang dipengaruhi oleh faktor kenaikan harga
komoditas. Dalam konteks saham komoditas, termasuk tambang, sensitivitas
terhadap perubahan harga komoditas menjadi faktor utama. Pergerakan harga
saham cenderung mengikuti fluktuasi harga komoditas, di mana kenaikan
harga komoditas berdampak positif pada harga saham, dan sebaliknya. Pada
tahun 2020, terjadi peningkatan harga berbagai komoditas tambang seperti batu
bara, nikel, dan emas. Kenaikan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk peningkatan permintaan di pasar domestik dan regional (Hardiyan,

2020).

Sebagai sektor industri yang secara langsung berkontribusi pada
penyediaan sumber daya energi suatu negara, tidak mengherankan jika sektor
pertambangan sering dianggap sebagai tulang punggung ekonomi negara.
Perusahaan-perusahaan pertambangan memiliki peran yang sangat signifikan,
mengingat jumlah penduduk yang bekerja di sektor ini mencapai 1,6 juta orang,
dengan kontribusi sebesar 11,78% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)

Indonesia (Sitompul, 2018). Dengan kekayaan sumber daya alam yang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

melimpah di negara ini, peluang bagi perusahaan-perusahaan dalam industri
pertambangan sangat terbuka lebar, mulai dari kegiatan eksplorasi hingga
pengembangan konstruksi, produksi, dan pengolahan, baik sebagai satu
kesatuan usaha maupun dalam bentuk usaha yang berdiri sendiri sesuai dengan

jenisnya.

Menurut informasi yang dilaporkan oleh Consumer News and Business
Channel (CNBC) Indonesia, sepanjang tahun 2021, harga komoditas tambang
menunjukkan kinerja yang positif. Beberapa jenis komoditas tambang bahkan
mencapai harga tertinggi sepanjang sejarah, seperti batu bara, nikel,
aluminium, dan timah. Fluktuasi harga komoditas ini dipengaruhi oleh faktor
permintaan dan penawaran. Peningkatan harga komoditas tambang disebabkan
oleh lonjakan permintaan yang terjadi setelah ekonomi dunia mulai pulih dari
dampak pandemi COVID-19. Ketika permintaan meningkat sementara
pasokan terbatas, harga cenderung naik. Sebaliknya, jika permintaan menurun
tetapi persediaan meningkat, harga dapat mengalami penurunan. Namun,
lonjakan permintaan yang signifikan ini tidak diimbangi oleh peningkatan

produksi, sehingga persediaan menjadi langka.

Pertumbuhan harga komoditas tambang berdampak positif terhadap
pergerakan harga saham perusahaan tambang di Indonesia. Bahkan, beberapa
saham mengalami kenaikan hingga ratusan persen. Berikut adalah tabel yang

mencatat kinerja harga saham perusahaan tambang di pasar saham Indonesia:
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Tabel 1.1

Pertumbuhan Kinerja Saham Perusahaan Tambang Tahun 2021

No.| Emiten | Sektor Sub-Industri Pertumbuhan | Market Cup

1 | BYAN | Energy Coal Production 113,41% Rp 91,33 triliun
2 | BOSS | Energy Coal Production 100% Rp 0,14 triliun
3 | DSSA | Energy Coal Production 92,31% Rp 15,8 triliun
4 | HRUM | Energy Coal Production 82,35% Rp 23,59 triliun
5 | SMMT | Energy Coal Production 71,17% Rp 0,693 triliun
6 | IFSH Basic Diversified Metals & | 50,69% Rp 3,43 triliun

Materials Minerals

7 | BSSR Energy Coal Production 45,23% Rp 6,2 triliun

8 | ADRO | Energy Coal Production 44,26% Rp 56,94 triliun
9 | ITMG Energy Coal Production 43,94% Rp 23,93 triliun
10 | INDY Energy Coal Production 41,79% Rp 10,19 triliun
11 | MBAP | Energy Coal Production 38,95% Rp 4,9 triliun
12 | PTBA | Energy Coal Production 35,96% Rp 31,34 triliun
13 | ARII Energy Coal Production 28,89% Rp.1,08 triliun
14 | KKGI | Energy Coal Production 27,59% Rp 1,54 triliun
15 | TOBA | Energy Coal Production 14,20% Rp 4,79 triliun

Sumber: www.cnbcindonesia.com

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, emiten yang bergerak di sektor
produksi batu bara menunjukkan kinerja yang paling optimal. Dari 15
perusahaan tambang dengan kinerja terbaik pada tahun 2021, sebanyak 14 di
antaranya adalah produsen batu bara. BYAN dan BOSS menonjol sebagai dua
emiten teratas dengan peningkatan saham mencapai ratusan persen. BYAN
mengalami kenaikan sebesar 113,41%, sementara BOSS mencatat kenaikan
sebesar 100%. Performa saham produsen batu bara mengalami lonjakan yang

signifikan karena harga batu bara sepanjang tahun 2021 mengalami kenaikan
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mencapai 58,26%, menciptakan harapan investor terhadap peningkatan
pendapatan perusahaan tambang batu bara. Kenaikan harga batu bara didukung
oleh penipisan persediaan seiring dengan meningkatnya permintaan akibat
pembukaan aktivitas ekonomi. Peningkatan harga minyak dan gas juga
memberikan dampak pada kinerja batu bara yang terus mencatatkan rekor

harga tertinggi sepanjang sejarah.

Sebagai bagian dari strategi keberlanjutan, akuntansi memainkan peran
penting dalam menyajikan informasi keuangan perusahaan pertambangan.
Dalam konteks ini, penerapan green accounting atau ekonomi hijau menjadi
fokus yang mendukung keberlanjutan lingkungan. Dengan memperhatikan
aspek sosial dan lingkungan, perusahaan dapat meningkatkan performa
penjualan dan profitabilitas melalui pemahaman dampak aktivitas mereka

terhadap lingkungan (Aminuddin, et al., 2023).

Perhatian terhadap dampak lingkungan dan sosial dari aktivitas
pertambangan semakin meningkat. Hal ini terlihat Pada tahun 2021, Indonesia
mencatat akumulasi limbah B3 sebanyak 60 ton, dengan sebagian besar berasal
dari sektor manufaktur. Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), terdapat 2.897 industri di sektor
manufaktur yang berkontribusi pada pembentukan limbah B3. Sementara itu,
sektor prasarana juga berkontribusi dengan limbah B3 yang dihasilkan oleh
2.406 industri. Sektor pertanian atau agroindustri melibatkan 2.103 industri
yang menghasilkan limbah B3, sedangkan sektor pertambangan energi dan

migas mencatat 947 industri yang turut andil dalam pembentukan limbah B3.
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Meskipun demikian, laporan KLHK mencatat bahwa hanya sekitar 13,26 juta
ton atau 22,5% dari limbah B3 yang telah dimanfaatkan. Angka ini
menunjukkan tingkat pemanfaatan yang masih rendah, menandakan bahwa
potensi pemanfaatan limbah B3 belum sepenuhnya dioptimalkan (Dihni, 2021

dalam Larasati dan Purwendah, 2022).

Seiring dengan kesadaran masyarakat Indonesia yang semakin tinggi
terhadap lingkungan, mencapai 88,6% pada tahun 2022 menurut data Badan
Pusat Statistik (BPS), perusahaan pertambangan merespons kondisi ini dengan
menerapkan praktik green accounting. Hal ini menandai perubahan paradigma
di sektor ini, di mana perusahaan-perusahaan tidak hanya fokus pada
keuntungan finansial semata, tetapi juga mulai memprioritaskan tanggung
jawab sosial dan keberlanjutan. Praktik green accounting menjadi salah satu
langkah penting dalam mencapai tujuan ini, mencerminkan upaya industri
pertambangan dalam beradaptasi dengan nilai-nilai lingkungan yang semakin
dihargai oleh masyarakat. Selain itu, perusahaan-perusahaan ini juga semakin
aktif dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial mereka melalui laporan
keuangan, menunjukkan pergeseran menuju praktik bisnis yang lebih

berkelanjutan dan bertanggung jawab.

Sementara Corporate Social Responsibility (CSR), sebagai inti dari
etika bisnis, menjadi bagian integral dari upaya perusahaan pertambangan
untuk beroperasi secara etis dan menghindari dampak negatif pada masyarakat
dan lingkungan. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu

kewajiban yang telah diatur dalam undang-undang No. 40 Tahun 2007
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mengenai dampak terhadap sumber daya alam, namun pelaksanaanya tidak
dipandang sebagai beban yang memberatkan. Sebaliknya, Corporate Social
Responsibility dipandang sebagai investasi dan strategi bisnis yang penting
bagi perusahaan dalam mendukung pembangunan sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Implementasi Corporate Social Responsibility diharapkan dapat
menjaga keberlanjutan perusahaan dan meningkatkan reputasi serta hubugan
dengan masyarakat, dengan adanya peningkatan nilai tambah perusahaan di
suatu daearah melalui pencipataan lapangan kerja dan peningkatan kualitas
sosial. Secara lingkungan, Corporate Social Responsibility diharapkan dapat
membantu dalam menjaga kualitas lingkungan dan mencegah eksploitasi
berlebihan terhadap sumber daya alam serta mengurangi tingkat polusi.
Dengan demikian, Corporate Social Responsibility bukan hanya menjadi
tanggung jawab moral perusahaan, tetapi juga menjadi strategi bisnis yang

berdampak positif bagi semua pihak terkait (Utomo, 2019).

Tidak kalah penting, kepemilikan saham publik, yang mencakup saham
yang dimiliki oleh masyarakat umum, memiliki dampak pada nilai perusahaan
(Aminuddin, et al., 2023). Kepemilikan publik yang tinggi dapat mendorong
pertumbuhan kinerja keuangan perusahaan, karena pemilik publik dapat
memberikan tekanan kepada perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya.
Tekanan dari pemilik publik dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan
kinerjanya, yang dapat berdampak positif pada pertumbuhan harga saham

perusahaan.



Berdasarkan permasalahan pada latar belakang di atas, untuk itulah
penulis tertarik dan memutuskan untuk melakukan penelitian yang berjudul

“Pengaruh Penerapan Green Accounting, Corporate Social Responsibility

REPOSITORY

Disclosure, Kepemilikan Saham Publik Terhadap Pertumbuhan Harga

University of Islam Malang

Saham”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah green accounting, corporate social responsibility, kepemilikan
saham publik berpengaruh terhadap pertumbuhan harga saham pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020 — 2022 ?

2. Apakah green accounting berpengaruh terhadap pertumbuhan harga
saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020 — 2022 ?

3. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap
pertumbuhan harga saham pada perusahaan pertambangan yang
terdafar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 — 2022 ?

4. Apakah kepemilikan saham publik berpengaruh terhadap pertumbuhan
harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2020 — 2022 ?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan

REPOSITORY

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

University of Islam Malang

1. Untuk menguji apakah green accounting, corporate social
responsibility, kepemilikan saham publik berpengaruh terhadap
pertumbuhan harga saham pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 — 2022.

2. Untuk menguji apakah green accounting berpengaruh terhadap
pertumbuhan harga saham pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 — 2022.

3. Untuk menguji apakah corporate social responsibility berpengaruh
terhadap pertumbuhan harga saham pada perusahaan pertambangan
yang terdafar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 — 2022.

4. Untuk menguji apakah kepemilikan saham publik berpengaruh
terhadap pertumbuhan harga saham pada perusahaan pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 — 2022.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis:

a. Bagi Bidang Studi Akuntansi:
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Penelitian ini  dapat memberikan  kontribusi  dalam
mengembangkan pemahaman tentang pengaruh green accounting,

corporate social responsibility, kepemilikan saham publik terhadap
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pertumbuhan harga saham dalam konteks perusahaan
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pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat
membantu memperkaya teori-teori akuntansi terkait dengan aspek
lingkungan (green accounting), tanggung jawab sosial perusahaan
(corporate social responsibility), dan faktor-faktor eksternal
seperti kepemilikan saham publik dalam menentukan harga saham
perusahaan.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi peneliti selanjutnya
untuk melanjutkan atau memperdalam penelitian tentang hubungan
antara green accounting, corporate social responsibility,
kepemilikan saham publik terhadap pertumbuhan harga saham
dalam konteks industri pertambangan di Indonesia. Temuan dari
penelitian ini juga dapat menginspirasi penelitian-penelitian lebih
lanjut yang melibatkan variabel-variabel lain atau meluas ke
industri-industri lainnya untuk memperluas pemahaman tentang

faktor-faktor yang memengaruhi harga saham perusahaan.

2. Manfaat Praktis:

a. Pengembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi):
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10

Penelitian ini dapat mengembangkan IPTEK dengan memberikan
wawasan baru terkait penerapan greem accounting, corporate
social responsibility, dan dampak kepemilikan saham publik pada
pertumbuhan harga saham di sektor pertambangan. Hasil penelitian
ini dapat mendorong perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi terutama dalam bidang akuntansi lingkungan dan
keuangan berkelanjutan, memberikan kontribusi positif terhadap
pengetahuan dan praktik keberlanjutan di sektor industri.

Bagi Perusahaan

Perusahaan pertambangan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai panduan untuk meningkatkan praktik keberlanjutan
mereka. Informasi mengenai green accounting, pengungkapan
CSR, dan dampak kepemilikan saham publik dapat membantu
perusahaan mengelola keberlanjutan secara lebih efektif,
meningkatkan citra perusahaan, dan membentuk strategi
kepemilikan saham yang mendukung pertumbuhan nilai
perusahaan.

Bagi Investor

Investor dapat menggunakan temuan penelitian ini sebagai dasar
untuk membuat keputusan investasi yang lebih terinformasi.
Informasi  mengenai  praktik  keberlanjutan  perusahaan
pertambangan dapat membantu investor mengidentifikasi peluang

investasi yang sejalan dengan nilai-nilai keberlanjutan mereka,
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sekaligus memahami risiko yang terkait dengan kepemilikan

saham publik dan dampaknya pada harga saham.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh green
accounting, corporate social responsibility, dan kepemilikan saham publik
terhadap pertumbuhan harga saham. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1) Secara simultan ketiga variabel independen, yaitu green accounting,
corporate  social responsibility, dan kepemilikan saham publik
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan harga saham.

2) Secara parsial variabel green accounting berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan harga saham

3) Secara parsial variabel corporate social responsibility tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan harga saham.

4) Secara parsial kepemilikan saham publik berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pertumbuhan harga saham.

5.2 Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat

menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian, diantaranya adalah:

1) Penelitian ini terbatas pada perusahaan sektor pertambangan saja
dengan periode penelitian tiga tahun yaitu tahun 2020 - 2022.
2) Keterbatasan dalam jumlah variabel independen, penelitian ini hanya

menggunakan tiga variabel independen, yaitu green accounting,

64



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

5.3 Saran

65

corporate social responsibility, dan kepemilikan saham publik. Ini
menandakan adanya kemungkinan terdapat faktor-faktor lain yang
mungkin berpengaruh terhadap fenomena yang diselidiki. Dapat dilihat
dalam model R? yang hanya mampu menjelaskan 51,2% variasi
petumbuhan harga saham, sehingga masih terdapat 48,8% yang
diterangkan oleh variabel lain yang tidak dipertimbangkan dalam

penelitian ini.

Berdasarkan penjelasan tentang batasan penelitian dan hasil rangkuman

yang telah disampaikan, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai

berikut:

1)

2)

Penelitian ini terbatas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2022. Disarankan bagi
peneliti berikutnya untuk memperluas cakupan penelitian dengan
memasukkan sektor-sektor lain yang terdaftar di BEI, seperti
perusahaan food and baverage serta manufaktur, dan juga
mempertimbangkan untuk memperpanjang rentang waktu penelitian.

Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain, seperti return on
investment (ROI), return on equity (ROE) (Utomo 2019), ukuran
perusahaan, sales growth (Liu dan Jaya 2022) yang bisa mempengaruhi
pertumbuhan harga saham sehingga dapat meningkatkan R-Square

penelitian.
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